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BUPATI LEBONG 
PROVJ1'SI BENGKULU 

PBRATURA.lf BUPATI L£BONG 
NOIIOR 1.8 TAHUN 2019 

TENTANG 

PENERIMAAlf PESERTA DIDIK BARU (PPDBI 
PADA SATUAN PElfDIDIKAN DASAR 

DAI.AM KABUPATEN LEBONG 

BUPATI LEBONG, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menindaklanjuti ketentuan pasal 20 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 51 
Tahun 2018 ten tang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada 
Taman Kanak-kanak, Sekolah 0asar, Sekolah Menengah 
Pertama, Sekolah menengah Atas, dan Sekolah Menengah 
Kejuruan, perlu ditetapkan Zonasi Penerlmaan Peserta 
Didik Baru (PP0B) dalam Kabupaten Lebong; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagai dimaksud 
pada huruf a di atas, perlu menctapkan Peraturan Bupati 
Lebong. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang 
Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828); 

• 2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pend.idikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 430 I); 

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten 
Kepahiang di Provinsi Bengk ulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 154, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4349); 

4 . Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20 11 ,en tang 
Pembentukan Per.aruran Perundang-Undangan (Lem baran 
Negara Rcpubli.k Indonesia Tabun 2011 Nomor 82. 
Tambabao Lembaran Ncpra Rcpublik h>dool 'lie Nomor 
5234); 
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5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pl:merintahan Daerah (Lembaga Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Jndonesia Nomor 5587), sebagalmana 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­
Undang Nomor 9 1'ahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahuo 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahuo 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembarao 
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, 
Tambahao Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5105), sebagaimana telah diubah dengan Peraturao 
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 
112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5157); 

7.Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang 
Peru bahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Norn or 15 
Tahun 2005 temang Standar Nasional 
Pendididkan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 45, Yambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5671); 

8. Peraturan Men teri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Betita 
Negara Republik [ndonesia Tahun 2015 Nomor 2036), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tenta.ng Pen1bahan 
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Betita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
157); 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 51 Tahun 2018 ten tang Penerimaan 
Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah 
Da&-ar, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah menengah 
kejuruan. 

Memperhatikan : Surat Edaran bersama Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 
420/2973/59 tentang Pelaksanaan Penerimaan Peserta 
Didik Baru. 

Menetapkan PERATURAN BUPATI LEBOl'l'G TEIITMG PElfUlllAAII 
PESERTA DIDIK BARU (PPDB) PADA SATVAII 
PENDIDIKAN DASAR DAI.All KABUPATU LDOIIG J 
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SABI 

KETENTUAN UMUM 
Pasal I 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
I. Bupati adalah Bupati Lebong; 
2. Pemerintah Daerah adalab Pemerintah Kabupaten Lebong; 
3. Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lebong; 
4. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Lebong; 
5. Satuan Pendidikan Dasar, yang selanjutnya disebut Sekolah Dasar 

(SDJ,adalah salah satu bentuk satuan Pendidikan formal yang 
menyelenggarakan Pendidikan tun um pada jenjang Pendidikan dasar; 

6. Satuan Pendidikan Dasar, yang selanjutnya disebut Sekolah Menengab 
Pertama (SMP). adalah salah satu bentuk satuan Pendidikan formal atau 
lanjutan dari Sd atau benrnk lain yang sederajat atau lanjutan dari basil 
belajar yang diakui sama atau setara SD; 

7. Penerimaan Peserta Didik Baru yang selanjutnya disebut PPDB adalah 
Penerimaan Peserta Didik Baru pada satuan Pendidikan di Kabupaten 
Lebong; 

8. Satuan Pendidikan Penyelenggara Sistem Kredit Semester selanjutnya 
diangkat dengan SPP-SKS adalaih bentuk penyenggaraan pendidikan 
yang peserta didiknya menentukan jumlah beban belajar dan mata 
pelajaran yang diikuti setiap semester pada satuan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemamp:uan/kecepatan belajar; 

9. Satuan Pendidikan Penyelenggara Sistem Krcdit Semester selanjutnya 
disingkat dengan SPP-SKS adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang peserta didiknya menentukan jumlah beban belajar dan mata 
pel.tjaran_ yang diikuti setiap semester pada asatuan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan/kecepatan belajar; 

10. Sekolah Penyelenggara Layanan pendidikan Inklusif adalah sistem 
layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 
didik yang berkebutuhan khusus untuk mengikuti pendidikan atau 
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama 
dengan peserta didik pada umumnya; 

11. Jalur prestasi adalah jalur penerima peserta didik bru'u bagi calon 
peserta didik kelas 7 (tujuhJ S-MP Negeri pada sekolah regular dan 
sekolah SPP-SKS yang pola seleksinya didasarkan penelusuran 
kemampuan akdemik/non akademik berjenjang atau non jenjang; 

12. Peserta Didik Teladan adalah Peserta Didik yang memiliki kecerdasan 
spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan terbaik di Saluan 
Pendidikan. 

BAB II 

AZAS DAN TUJUAN 
Pasal 2 

(I) PPDB dilakukan berazaskan 
a. Nondiskriminatif; 
b. Objektif; 
c. 'fransparan; 
d. Akuntabel; dan 
e. Berkeadilan. 

{2) Nondiskrirninatif sebagaimana dimaksud pada ayat (J) dikecualikan 
bagi sekolah yang secara khusus melayani peserta didik dari 
kelompok gender agama tertentu; 
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Pasal3 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDBJ bertujuan memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi warga Negara usia sekolah agar 
memperoleh a.kses pendidikan dan layanan mutu yang sebaik-baiknya 
sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan. 

:BABlll 

TATA CARA PPDB 
Bagjan Kesatu 
Pelaksanaan 

Pasal 4 

(1) PPDB dilaksanakan melalui mekanisme dalam jaringan 
(daring/ online); 

(2) Sekolah TK Negeri, SD Negeri dan SMP Negeri melaksanakan PPDB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) pada bulM Mei san1pai dengan 
bulan Juli tahu n berjalan . 

iPasal 5 

Persyaratan calon peserta didik baru pada kelas I (satu) Sekolah Dasar 
adalah: 

( I) Berus ia 7 (tujuhi tahun pada tanggal I Juli tahun berjalan wajib 
diterima sebagai peserta didik; 

(2) Berusia paling rendah 6 (enaml tahun pada tanggal 1 J uli tahu n 
berjalan; 

13) Paling rendah 5 (limaJ tahun 6 \enam) bulan sampai dengan 6 (cnam) 
tabun 11 (sebelas) bulan pada tanggal I Juli tahun berjalan 
dlperuntukkan bagj peserta dldik baru yang memiliki kecerdasan 
istimewa/ bakat lstimewa atau kesiapan belajar dlbuktikan dengan 
rekomendasi tertulis dan psikologi profesional. 

Pasal 6 

Persyaratan calon peserta didik baru kelas 7 (tujuh) Sekolah menengah 
pertama (SMPJ adalah : 

(I) Berusia maksimal 15 (lima belas) tallun pada tanggal 1 Juli tahun 
berjalan; 

(2) Memiliki ljazah/Surat 'l'anda Tarnat Belajar (S1'TB) SO/Ml atau 
bentuk lain yang sederajat. 

Pasal 7 

11) Syarat Usia sebagalmana dimaksud dalam pasal 4 , 5, dan 6 
dibuktikan dengan Akta kelahiran atau Surat Kcterangan l..ahir yang 
dikeluarkan oleh pihak yang berwenang dan dilegalisir oleh Kepala 
Desa/Kepala Kelurahan setempat sesuai dengan domilisi calon 
peserta didik; 

('2) Ketentuan. persyaratan usia dan memiliki SHUN sebagaimana 
dimaksud pasal 4,5. dan 6 dikecualikan bagi peserta didik 
penyandang disabilitas di sekolah penyelenggara layanan pendidlkn 
inklusif. 
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Pasal 8 
( I) Jenjang SD rnaksimal 4 rombongan belajar, pagu tiap rombongan 

belajar makslmal 28 peserta didik; 
(2) Jenjang SMP maksimal 11 rombongan belajar, pagu tiap rombongan 

belajar rnaksimal 32 peserta didik. 

Bagian Kedua 

Jalur Pendaftaran PPDB 
Pasal 9 

(I) Pendaftaran PPDB dilaksanakan melalu ijalur sebagai berikut: 
a . Zonasi 
b. Prestasi; dan 
c. Pem.indahan tugas orang tua/wali 

(2) J alur Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a, paling 
sedikit 90 % (Sembilan puluh persen) dari daya tamping sekolah; 

(3) Jalur prestasi sebagaimana ,dimaksud pada ayat (l ) huruf b, paling 
banyal< 5 % (lima persen) dari daya tamping sekolah; 

(4) Jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebaga.imana dimaksud 
pada ayat (I) huruf c, paling banyak 5 % (lirna Persen) dari daya 
t.ampung sekolah; 

(5) Calon peserta didik baru hanya dapat memllih I (saru) jalur dari 3 
(tiga) jalur PPDB sebagaimana dirnaksud pada ayat (l) dalam satu 
zonasi; 

(6) Sela.in melal<ukan pendaftaran PPDB melalui jalur :wnasi sesuai 
domisili dalam zonasi yang telah ditetapkan, calon peserta didik 
baru dapat melakukan pendaftaran PPDB melalui jaiur Prestasi di 
luar zonasi domisili peserta didik; 

(7) Ca1on pesen a didik baru dapat memilih 2 (oua) pilihan sekolah 
tujtian dalam satu zonasi dan/atau di luar 7,()nasi; 

(8) Calon peserta didil< baru yang diterima oleh satuan pendidikan 
ditenrukan berdasarkan Total Skor Tertinggi dan apabila terdapa t 
skor yang sarna maka diprioritaskan adalah peserta didik yang 
mendaftar lebih awal. 

Penet frnaan Peserts 

PPDB Jalur Zonasi 
Pasal 10 
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c. Dalam satu desa/kelurahan dengan sekolah tujuan ditambah 
skor: 10. 

(5) Calon peserta didik yang benempat tinggal tidal< sesuai dengan 
Kanu Keluarga (KKI dapat diganti dengan surat keterangan 
domisili dari Ketua RT disetujui Ketua RW, diketahui Kepala 
Desa/ Kepala Kelurahan setempat yang menerangkan bahwa 
peserta didik yang bersangkutan benar-benar telah berdomisili 
paling singkat 6 (enaml bulan sejal< diterbitkannya surat 
keterangan domisili, dan calon pesena didik tersebut bertempat 
tinggal bersama orang tua/wali yang berdekatan dengan 
sekolah/madrasah asal, tidak diberikan tambahan skor; 

(6) Surat keterangan domisili yang dibuat oleh Ketua RT wajib 
dilampiri dengan Pakta lntegeritas yang dibuat oleh Ketua RT, 
Ketua RW dan Kepala Desa/Kepala Kelurahan, bermaterai 
cukup. 

Pasal 11 
( I) Calon peserta didik dari keluarga tidak mampu diperioritaskan 

yang bertempat tinggal terdekat dengan sekolah tujuan, dan 
diberikan tambahan skor :20, dengan melampirkan bukti 
keikutsertaan peserta didik dalam penanganan keluarga t.ida k 
mampu dari pemerintah pusat atau pemerintah daerah, dan/atau 
keterangan benar-benar tidak mampu dari Ketua RT, disetujui 
Ketua RW dan diketahui Kepala Desa/ Kepala Kelurahan; 

(2) Calon peserta didik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) wa,jib 
diterima pada satuan pendidlkan penyelenggara layanan 
pendidikan inklusif dengan menunjukkan basil assessment dari 
psikolog professional, sesuai pagu yang ditentukan; 

(JJ Calon Pesena d.iclik dari lulusan SD/Ml Negeri/Swasta yang sulit 
terjangkau dlperioritaskan diterima di SMP Negeri yang terdekat 
sesua.i pilihan dengan memperoleh skor : 100; 

(4) Calon peserta didik dari anak tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan diperioritaskan yang bertempat tinggal terdekat 
dengan sekolah tujuan, dan diberikan tambahan skor :20, 
dibuktikan dengan surat keterangan dari Ketua PORI Kabupaten 
Lebong dengan kuota maksimal 10% (sepuluh persen) dari 90 % 
(Sembilan puluh persen) kuota zonasi pada setiap satuan 
pendidikan; 

(5) Calon peserta didik teladan, dipilih dari SD/MI/Negeri/swasta 
kelas 6 (enam) berdasarkan penilaian guru dan kepala sekolah 
atas keteladanan sikap spirltual, sosial, pengetahuan dan 
keterampilan, diperioritaskan untuk dapat diterima di SMP Negeri 
mendapatkan skor : 100, dengan melampirkan surat keterangan 
peserta didik teladan dari kepala SD/MI Negeri/Swasta, diketahui 
oleh pengawas SO/Mi binaan, maksimal I (satu) peserta didik 
setiap rombel, dan maksimal 4 (empat) peserta didik setiap satuan 
pendidikan SD/Ml Negeri/Swasta. 

PPDB Jalur Prestasi 
Pasal 12 

Penerimaan Pesena Didik Baru {PPDB] Jalur Prestasi, dengan 
ketentuan sebagal berikut : 
( 1) Memiliki serti/ikat akademik/Non akdemik berjenjang secara 

perorangan/beregu yang diperoleh peserta didik baru pada saa1 
kelas IV,V atau VI SD/Ml atau sederajat dengan J uara I akdemik 
tingkat Kabupaten perorangan/bercgu, Juara I dan II akademik/ 
non akademik lingkat pro,vinsi perorangan/beregu dan Juara I. 
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U,111 akademik/non akademik tingkat nasional/intem asional 
perorangan/beregu; 

(2) Merniliki sertlllkat Juara I lomba/pertandingan (event) 
akdemik/non akdemik tidak berjenjang secara perorangan yang 
diperoleh calon peserta didik baru pada kelas IV, V atau VI SD 
tingkat kabupaten, yang <liselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Lebong. 

PPDB Jalur Perpindahan Tugas Orang Tua/Wali 

Pasal 13 
(I) Jalur perpindahan tugas orang tua/wali ditujukan bagi calon 

peserta didik yang berdomisili di luar zonasi sekolah yang 
bersangktt tan; 

(2) Perpindahan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat ( I I, 
dibuktikan dengan surat penugasan dari instansi, lembaga, kantor 
atau perusahaan yang memperkerjakan. 

Pasal 14 
Dalam hal jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 14 tidak terpenuhi maka s isa kuota dialihkan 
ke jalur zonasi atau jalur prestasi. 

Bagian Keempat 

Seleksi PPDB 
Pasal 15 

(1) Seleksi calon peserta didik baru kelas I (satu) SD Negeri hanya 
rrienggunakan jalur zonasi dan jalur perpindahan tugas orang 
tua/wali, dengan kuota jalur zonasi 95 •o (Sembilan puluh lima 
pesen) dari daya tampuog sekolah; 

(2) Seleksi calon pesena di<lik baru kelas 1 ( satu) SD Negeri 
mempertimbangkan kriteria dengan satuan perioritas sebagai 
berikut: 
a. Usia sebagaimana dimaksud dalam pa5al 6; dan 
b. Jarak tempat t.inggal terdekat ke sekolah dalam zonasi. 

(3) Sekolah wajib menerima peserta didik yang berusla 7 (tujuh) 
tahun dengan domisili dalam zonasi yang telah ditetapkan; 

(4) J ika usia calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada aya1 (l) 
sama., maka penentuan peserta didik yang didasarkan pada jarak 
tempat tinggal calon peserta didik yang berdekat dengan sekolah; 

(S) Dalam seleksi calon peserta didlk baru kelas I (satu) SD Negeri 
tidak dilakukan tes membaca, menulis dan berhitung. 

Bagian Keli.ma 

Daftar Ulang dan Pendataan Ulang 
Pasal 16 

(I) Oaftar u lang dllakukan oleh calon peserta didik baru yang telah 
diterima untuk memastikan statusnya sebaga.i peserta didik pada 
sekolah yang bersangkutan; 

(2) Pendataan ulang dilakukan oleh TK, SD dan SMP untuk 
memastikan status pesert.a didik lama pada sekolah yang 
bersangkutan. 
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Sagian Keenam 

Biaya 
Pasal 17 

( 1) Pelaksanan PPOB pada sekolah yang menerima bantuan 
operasionaJ sekolah tidak dipu ngut biaya; 

(2) Pendataan ulang sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (2) 
tidal< dipungut biaya. 

(3) Satuan pendidikan SD Negeri dan SMP Negeri dilarang: 
a. Melakukan pungutan dari/atau sumbangan yang terkait 

dengan pelaksanaan PPDB maupun perpindahan peserta 
didik;dan 

b. Melakukan pungutan untuk membeli seragam atau buku 
tertentu yang dikaitkan dengan PPDB. 

BABIV 

PERPINDAHAN PESERTA DIDIK 
PasaJ 18 

(I) Perpindahan peserta didik antar sekolah dalam satu 
kabupaten/kota, antar kabupaten/kota dalam satu daerah 
provinsi atau antar pr,ovinsi dilaksanakan atas dasar kepala 
sekolah asal, dan kepala sekolah yang dituju. Sekolah yang 
bersangkutan; 

(2) Dalam hal terdapat perpindahan peserta didik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) maka sekolah yang bersangkutan wajib 
memperbaharui Dapodil<; 

(3) Perpindahan peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
. dan a_vat (2) wajib memeouhi ketentuan persyaratan PPDB 

dan/ atau sistem zonasi. 

Pasal 19 

(1) Peserta didik setara SD di Negara lain dapat dipindah ke SD di 
Indonesia setelah memenuhi: 
a . Surat pernyataan dari kepala sekolah asal; 
b. Surat keterangan dari direktur jeoderal yang menangani 

bidang peodidikan dasar dan menengah; 
c. Lulus tes kelayakan dan pcncmpatan yang diselenggarakan 

sekolah yang dituju. 
(2) Peserta didik setara SMP di Negara lain dapat diterima di SMP 

di Indonesia setelah : 
a. Menyerahkan fotokopi ijazah atau dokumen lain yang 

rnembuktikan bahwa peserta didik yang membuklikan telah 
menyelesaikan pendidikan Jenjang sebelumnya; 

b. Surat pemyataan dari sekolah asal; 
c. Surat keterangan dari direktur jendral yang menangani 

bidang pendidikan dasar dan menengah; 
d. Lulus tes kelayakan dan penempatan yang diselenggarakan 

sekolah yang dituju . 

Pasal 20 

(1) Peserta didik jalur pendidikan non formal/informal dapat 
diterima di SD tidal< pada awal kelas 1 (satu) setelah lulus 
tes kelayakan dan penempatan yang diselenggarakan oleb 
SD yang bersangkutan; 



• 
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(2) Peserta didtk jalur pendidikan non formal/ informal dapat 
diterima di SMP tidak pada awal kelas 7 (tujuh) setelah 
memenuhi persyaratan : 
a. Memiliki ijazah kesetaraan program paket A; 
b. Lulus tes kela,yakan dan penempatan yang 

diselenggarakan oleh SMP yang bersangkutan. 
(3) Dalam hal tersebut perpindahan peserta diruk dari jalur 

pendidtkan non formal/informal ke sekolah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) maka sekolah yang 
bersangkutan wajib memperbaharui Dapodik. 

BABV 

PELAPORAN DAN PENGAWASAN 
Pasal 21 

(1) Sekolah wajib melaporkan pelaksanaan PPDB dan 
perpindahan peserta didik antar sekolah setiap tahun ajaran 
kepada dJnas; 

(2) Dinas melakukan koordinasi, pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaa.n PPDB . 

BAB VJ 

SANKS! 
Pasal 22 

(I) Pelanggaran terhadap Peraturan Bupati ini diberikan sanksi 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Bupati memberikan sanksi kepada pejabat dinas 

pendidikan kabupaten berupa : 
I. Teguran tertulis; 
2. Penundaan atau pengurangan hak; 
3. Pembebasan tugas; dan/atau 
4. Pemberhentia.n sementara/tetap dari jabatan. 

b. Dinas Pendidikan Kabupaten memberikan sanksi kepada 
sekolah guru dan/ atau tenaga kependidikan berupa : 
I. Teguran tertulis; 
2 . Penundaan atau pengurangan hak; 
3 . Pembebasan tugas; dan/atau 
4. Pemberhenlian sementara/tetap darijabatan. 

c. Kepala Sekolah memberikan sa.nksi kepada calon peserta 
didlk atau orang tua/wali yang terbukti memberikan 
data, dokumen, ketera.ngan yang tidak benar, 
palsu/dipalsukan maka peserta didik dikenakan sanksi 
berupa pembatalan/tidak diterima sebagai peserta didJk 
di sekolah tujuan; 

d. Ketua RT, Ketua RW dan Kepala Desa/Kepala Kelurahan 
dan/atau pihak Lain yang terbukti memberika.n data, 
dokumen, keterangan yang tidak benar. 
pa lsu/dipalsukan maka dapat dikenakan sanksi sesuai 
dengan peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 

(2j Pemberian sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat I 11 
huruf a dan hun1f b dilakukan sesuai dengan ketenruan 
peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 
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BAB VII 

K.lffENTUAN 1-'~NUTUP 
Pasal 23 

(1) Daftar Sekolah TK/SD/SMP Negeri, SD/SMP Negeri 
Penyelenggara Layanan Pendidikan lnklusif, SMP Negeri 
Penyelenggara SKS, SD/Ml Negeri/Swasta sulit terjangkau, 
tabeL perhitungan skor jarak, terdapat pada Lampiran dan 
tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini; 

(2) Tata cara, persyaratan dan jadwal pendaftaran, seleksi, 
pengumuman, daftar ulang, cara perhitungan skor, contoh 
formulir pendaftaran u ntuk SD Negeri formal surat 
keterangan, pakta integeritas dan lain-lain lebih lanjut 
diatur dalam Petunjuk Teknis oleh Kepala Dinas. 

Pasal 24 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundaogkan; 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
perundangan Peraturan Bupat.i ini dengan menempatkannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Lebong. 

Diundangkan di Tubei . 
pada anggal J.s 1u..u 2019 

Dit.etapkan di Tubei 
pada tanggal :,.s- ,1un 1 2019 

"kUPATILEBONG,r 

RAH KABUPATEN LEBONG, 

SERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2019 NOMOR J.8 
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